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Kegiatan pendidikan adalah kegiatan yang sangat penting, karena pendidikan 
apabila dilihat secara lebih detail tidak hanya membina aspek kognitif saja, namun 
juga membina aspek afektif seseorang. MI Ya BAKII Kesugihan 01 Kabupaten 
Cilacap merespon perkembangan dan tantangan dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, era informasi dan glabalisasi yang sangat cepat. Salah 
satu kebijakan yang ditetapkan adalah menggunakan guru pendamping dalam 
pelaksanaan pembelajaran pada siswa kelas 1.  
Penelitian ini bertujuan mengetahui peran guru pendamping dalam 
pembelajaran Kelas I MI YA BAKII Kesugihan 01 Kabupaten Cilacap Tahun 
Pembelajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah YA BAKII 
Kesugihan Cilacap 01 Kabupaten Cilacap Tahun Pembelajaran 2017/2018.  teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini meliputi; observasi, dokumentasi dan wawancara. 
 Model analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
model analisis data interaktif (interactive model of analisys). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peran guru pendamping sebagai Fasilitator, guru pendamping 
membantu siswa untuk lebih memahami makna/arti pada setiap pokok materi yang 
disampaikan. Peran sebagai Motivator, dalam melaksanakan peran sebagai motivator 
guru pendamping dan guru atau wali kelas melakukan kolaborasi untuk 
meningkatkan keikutsertaan siswa atau partisipasi siswa dalam pembelajaran dengan 
strategi pembelajaran yang dinamis. Peran sebagai Inspirator, guru pendamping 
membantu mendorong siswa untuk semangat dalam mengikuti pelajaran, berani 
menunjukan bakat dan kemampuannya, berani tampil di depan kelas serta aktif dan 
mandiri di dalam kelas dengan memberikan contoh-contoh berpenampilan dan 
perilaku yang baik dihadapan siswa, serta sifat-sifat yang dapat ditiru oleh siswa, dan 
peran sebagai Inovator, dalam melaksanakan peran sebagai inovator guru dan guru 
pendamping berkolaborasi dalam mengembangkan model pembelajaran yang efektif 
dan mengembangkan model partisipasi siswa. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang penting dan memerlukan perhatian yang 
serius. Pendidikan menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode 
tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara 
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.
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Usaha peningkatan pendidikan bisa ditempuh dengan peningkatan 
kualitas pembelajaran dan dan sistem evaluasi yang baik. Keduannya saling 
berkaitan sistem pembelajaran yang baik akan mengahasilkan kualitas 
pendidikan yang baik dan sistem penilaian yang baik akan mendorong guru untuk 
menentukan strategi mengajar yang baik dan memotivasi peserta didik untuk 
belajar lebih baik. Bab IV, pasal 19 Ayat (1) Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan adalah 
proses pembelajaran yang dilakukan secara interaktif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, memberikan 
                                                 
2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 






ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat dan potensi peserta didik. Untuk itu, paradigma baru pendidikan dalam 
proses belajar mengajar ini telah bergeser dari yang semula berpusat pada guru 
kepada murid.
3
   
Kegiatan pendidikan adalah kegiatan yang sangat penting, karena 
pendidikan apabila dilihat secara lebih detail tidak hanya membina aspek kognitif 
saja, namun juga membina aspek afektif seseorang. Oleh karena itu, pendidikan 
harus diselenggarakan secara sistematis agar pendidikan dapat mencapai tujuan 
yang dicita-citakan. Terlebih pendidikan Islam, pendidikan yang membina anak 
didik baik jasmani maupun rohani. 
Secara umum pendidikan akhlak mulia sebagai perekat akhlak bangsa 
sesungguhnya dapat terwujud dengan dirinya, jika model pendidikan akhlak yang 
dicontohkan Nabi Muhammad SAW. Namun dilihat dari isinya, pendidikan 
akhlak mulia sebagai perekat akhlak bangsa terkait dengan nilai-nilai akhlak 
mulia yang seharusnya di lakukan oleh setiap orang sebagai suatu bangsa. 
Mata pelajaran di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran merupakan salah satu dari tiga subyek 
pelajaran yang harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan 
formal di Indonesia. Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah satu 
dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu pada dimensi 
lain setiap individu warga negara.  
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Beberapa masalah pokok dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 
diantaranya kondisi pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan tidak 
menyatunya dengan dimensi peserta didik, proses pembelajaran kurang 
memberikan akses bagi anak didik untuk berkembang secara mandiri melalui 
penemuan dan proses berpikirnya, serta masih rendahnya daya serap peserta 
didik dalam pembelajaran . Hal ini berdasarkan hasil belajar peserta didik yang 
masih belum mencapai tingkat kriteria ketuntasan minimal (KKM).  
Kondisi ini berbeda dengan semangat keagamaan yang tinggi untuk 
meluhurkan Agama Alloh, maka berdirilah Sekolah Rakyat Islam di Desa 
Kesugihan Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. 
Sebagai tokoh kharismatik yang sangat berpengaruh KH Badawi Hanafi 
dalam mendirikan lembaga pendidikan formal sangat didukung oleh para santri 
dan alumni PP. Al-ihya Ulumadin ya.ng diasuhnya, para alumni baik yang 
memiliki jabatan-jabatan strategis di Pemerintahan, Guru Pemerintah, tokoh 
panutan di masyarakat, ahli pengajian kliwonan maupun masyarakat secara 
umum, dengan pimpinan Kiyai dan dukungan berbagai pihak keberadaan 
Sekolah Rakyat Islam ini terus menunjukkan perkembangannya dan seiring 
dengan berputarnya waktu maka SRI ini berubah nama menjadi Madrasah 
Ibtidaiyah Islamiyah Kesugihan 1 dan sekarang berganti nama lagi menjadi MI 
Ya BAKII (Yayasan Badan Amal Ittihadul Islamiyah) Kesugihan 01 Cilacap. 
Sebagai lembaga pendidikan dasar berciri khas Islam MI Ya BAKII Kesugihan 
Cilacap telah menerapkan sistem pendidikan dengan mempertimbangkan harapan 





BAKII Kesugihan Cilacap juga mampu merespon perkembangan dan tantangan 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, era informasi dan 
glabalisasi yang sangat cepat.  
Salah satu kebijakan yang ditetapkan adalah menggunakan guru 
pendamping dalam pelaksanaan pembelajaran pada siswa kelas 1. Sementara 
kebijakan tersebut tidak diterapkan oleh madrasah lain di Kabupaten Cilacap. 
Dalam beberapa konsep dijelaskan, dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar yang diharapkan, guru tidak hanya mentransfer pengetahuan kepada 
peserta didik, akan tetapi bagaimana membantu atau mendampingi siswa 
supaya dapat belajar, guru bukan lagi orang yang paling tahu, guru tidak lagi 
menjadi pemeran sentral dalam proses pembelajaran, namun guru sebagai 
fasilitator pendamping siswa dalam pencapaian kompetensi dasar. Agar proses 
belajar mengajar berjalan lancar, maka tugas guru adalah membantu siswa 
dalam mencapai tujuannya. 
Guru pendidikan Agama Islam yang mempunyai peran dalam pencapaian 
proses pendidikan sekaligus sebagai orangtua di sekolah dituntut perannya seperti 
orangtua sebagai pendidik, tidak hanya untuk mentransferkan pengetahuan 
Agama tetapi juga sebagai transfer nilai untuk penanaman sikap empati kepada 
orang lain. Untuk itu, sosok guru adalah sebagai pribadi panutan anak, teladan 
bahkan sebagai figur yang layak dicontoh, adalah menjadi sesuatu yang sangat 
penting. Hal ini menarik penulis untuk mengkaji tentang peran guru pendamping 
dalam pembelajaran Kelas I MI YA BAKII Kesugihan 01 Kabupaten Cilacap 





B. Definisi Operasional 
Sesuai dengan judul penelitian yang ditetapkan, Peran guru pendamping 
dalam pembelajaran kelas I di MI Ya BAKII Kesugihan 01 Kabupaten Cilacap 
Tahun pembelajaran 2017/2018, untuk memberikan pemahaman dalam memaknai 
judul dan fokus kajian, maka penulis memberikan definisi-definisi operasional 
pada fokus kajian sebagai berikut: 
1. Peran Guru Pendamping 
Peran adalah Pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri-ciri khas 
semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu, dalam penelitian ini 
menjelaskan peran profesi Guru sebagai tenaga pendidik. 
Pada prinsipnya guru pendamping memiliki pengertian yang sama 
yaitu Guru sebagai pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi 
bagi para peserta didik, dan lingkungannya, namun demikian dalam 
melaksanakan tugasnya guru pendamping melaksanakan tugas untuk 
membantu guru utama yang didampinginya dalam melaksanakan tugas pokok 
dan fungsi guru, dalam hal ini adalah melaksanakan pembelajaran kepada 
siswa. Pendamping dimaksudkan adalah berkaitan dengan pelaksanaan 
tanggung jawab guru dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
4
 
2. Pembelajaran Kelas 1 di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
Pelajaran Kelas 1 di MI berupaaPembelajaran Tematik Terpadu Kelas 
1 untuk siswa MI menggunakan Buku K13 (Kurtilas) edisi revisi 2017 untuk 
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Kelas 1 SD dan MI Semester 1 dan Semester 2 yaitu terdiri dari buku siswa 
sebagai pedoman berbasis aktivitas ini disusun sebagai salah satu penunjang 
penerapan Kurikulum 2013 yang disempurnakan yang mengedepankan pada 
pencapaian kompetensi siswa sesuai standar kelulusan yang ditetapkan. Buku 
guru disusun sebagai pemandu penggunaan buku teks siswa di sekolah. Guru 
memiliki keleluasaan untuk membangun kegiatan pembelajaran sendiri yang 
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa. Guna memperkaya wawasan dan 
keterampilan peserta didik, dibutuhkan kehadiran buku-buku penunjang. Jika 
perlu, bisa saja guru memanfaatkan buku-buku KTSP yang sudah dimiliki 
sekolah, mengingat buku-buku tersebut didesain sebagai buku teks yang sarat 
materi. Guru maupun peserta didik juga dapat memanfaatkan bahan-bahan 
belajar lain yang relevan, termasuk ensiklopedia, berbagai buku yang 
membahas topik terkait pembelajaran, majalah, surat kabar, dan sebagainya.  
Materi pembelajaran kelas 1 MI terdiri dari 8 tema pembelajaran, 
meliputi: 
a. Tema 1 : Diriku 
b. Tema 2 : Kegemaranku 
c. Tema 3 : Kegiatanku 
d. Tema 4 : Keluargaku 
e. Tema 5 : Pengalamanku 
f. Tema 6 : Lingkungan Bersih Sehat dan Asri 
g. Tema 7 : Benda Hewan dan Tanaman 





Pembelajaran bersifat serba mencakup (self contained) agar dapat 
digunakan oleh siswa secara mandiri di rumah dan berbasis kegiatan (activity 
based) sehingga memungkinkan bagi siswa dan guru untuk melengkapi dan 
memperkaya materi dari berbagai sumber.
5
 
3. MI Ya BAKII Kesugihan 01 Kabupaten Cilacap 
MI Ya BAKII Kesugihan 01 merupakan bukti nyata peran serta para 
„Ulama dalam ikut serta mencerdaskan bangsa, dengan dibimbing oleh al - 
maghfurlah KH Badawi Hanafi pada tahun 1951 di Desa Kesugihan 
didirikanlah Sekolah Rakyat Islam (SRI) yang pada perkembangan 
selanjutnya menjadi Madrasah Ibtidaiyah yang menjadi cikal akal Yayasan 
Badan Amal Kesejahteraan Ittihadul Islamiyah (Ya BAKII ). Maka MI 
Kesugihan pun menjadi MI Ya BAKII Kesugihan 01 sebagai warisan para 
„Ulama. Beralamat di Jalan Kemerdekaan Timur No.35 Kesugihan Kidul 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka rumusan masalah berikut “Bagaimana Peran Pendamping dalam 
pembelajaran Siswa Kelas I MI YA BAKII Kesugihan Cilacap 01 Kabupaten 




                                                 
5 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Refensi Bagi Pendidik dalam 
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 35. 
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D. Tujuan Penelitian 
Secara garis besar pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk 
malaksanakaan tugas pendidik yaitu meningkatkan kemampuan siswa dalam 
kelangsungan KBM di kelas dengan adanya pendampingan dari guru 
pendamping dalam pembelajaran Kelas I MI YA BAKII Kesugihan Cilacap 01 
Kabupaten Cilacap Tahun Pembelajaran 2017/2018. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi sekolah, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 
masukan yang berharga bagi pihak sekolah dan upaya meningkatkan peran 
guru pendamping dalam pembelajaran di sekolah. 
2. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini dapat membantu permasalahan 
siswa dalam proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran . Dengan 
adanya pendampingan dari guru, akan memungkinkan siswa bersemangat 
dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran di MI YA BAKII Kesugihan 
Cilacap 01 Kabupaten Cilacap. 
3. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pengalaman, 









F. Kajian Pustaka 
Pertama, Dian Rizki Amelia
7
 dalam Skripsi yang berjudul Efektivitas 
guru pendamping dalam membantu proses pembelajaran pada Taman Kanak-
kanak di Kota Semarang. Menjelaskan hasil yaitu 1) guru pendamping memiliki 
peran yang efektif dalam membantu kegiatan perencanaan pembelajaran, 2) 
efektivitas guru pendamping dalam kegiatan pemebelajaran mencapai 83,98% 
atau dalam kategori sangat efektif. 3) efektivitas peran guru pendamping pada 
kegiatan evaluasi pembelajaran mencapai 81,76%.  Pertama yaitu skripsi ini 
sama-sama membahas tentang guru pendamping  dalam pembelajaran. 
Sedangkan perbedaannya pada tempat dan kelas penelitian. Pada penelitian 
tersebut berada di Taman Kanak-kanak berada di kota semarang. Sedangkan 
peneliti yang menulis meneliti pada kelas 1 MI YA BAKII Kesugihan 01 Cilacap.  
Kedua, Skripsi Yuli Riski Amalia
8
 (2011) dengan judul Peran Guru 
Pendamping ABK Dalam Program Pendidikan Inklusi menjelaskan 
metode/teknik yang digunakan sebagai solusi terhadap hambatan yang terjadi di 
SD Budi Mulia Dua. Dalam Metode atau teknik yang digunakan oleh para 
pendamping ABK di SD Budi Mulia Dua adalah metode pendampingan secara 
langsung kepada siswa ketika kegiatan belajar-mengajar dimulai, serta tekniknya 
berupa teknik pengembangan, kemandirian siswa agar lebih mandiri dalam 
segala hal, baik untuk diri-sendiri maupun lingkungan. Penggunaan metode 
                                                 
7 Dian Rizki Amelia, Efektivitas Peran Guru Pendamping dalam Membantu Proses 
Pembelajaran pada Taman Kanak-Kanak di Kota Semarang, Skripsi, (Universitas Negeri Semarang, 
2015). 
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 Yuli Riski Amalia, Peran Guru Pendamping Abk dalam Program Pendidikan Inklusi, 
Skripsi, (Digital Library UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011). Online. https://digilib.uin-





maupun tekniknya satu sama lain saling menyesuaikan dengan keadaan 
kekurangan/ kelemahan yang diderita oleh anak, namun untuk secara 
keseluruhannya pada program inklusi di sini hal yang paling diutamakan adalah 
metode atau teknik kemandirian yang dibina oleh pendamping ABK masing-
masing. Persamaan dengan skripsi penulis adalah sama-sama membahas peran 
guru pendamping dalam proses pembelajaran. Perbedaannya pada metode atau 
teknik pada pembelajarannya dan tempat penelitian. Sedangkan peneliti yang 
menulis pada kelas 1 di MI YA BAKII Kesugihan 01 Cilacap. 
Ketiga, Hasil Penelitian Anang Wijayanto
9
 (2013). Efektifitas guru 
pendamping dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI 
di SD Muhammadiyah 1 Sepanjang, Sesuai dengan permasalahan diatas hasil 
penelitian ini adalah: (1) Peran guru pendamping di SD Muhammadiyah 
Sepanjang Sidoarjo adalah membantu mengajar disekolah yang memiliki tugas 
yang sama namun berbeda fungsi dan implementasi dalam proses pembelajaran 
dalam kelas sehingga memiliki pengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar. 
(2) Berdasarkan hasil pretest dan posttest guru pendamping memiliki peran yang 
efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Skripsi tersebut membahas 
peran guru pendamping pada mata pelajaran PAI. Perbedaannya yaitu skripsi di 
atas lebih memfokuskan peningkatan prestasi belajar siswa dalam proses 
pembelajaran mata pelajaran PAI, mengunakan protest dan postest dan tempat 
peneliti berada di SD Muhammadiyah 1 Sepanjang. 
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Dari judul-judul skripsi yang telah ada, tidak ada judul yang mirip “Peran 
Guru Pendamping dalam Pembelajaran Kelas 1 di MI Ya Bakii Kesugihan 01 
Cilacap Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk menjelaskan dan menganalisis penelitian ini, penulis 
menggambarkan sistematika yang akan dibahas,, dengan penjelasan sebagai 
berikut: 
Pada bagian awal skripsi berisi halaman, halaman pernyataan keaslian, 
halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman moto, halaman 
pembahasan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 
Pada bagian yang kedua merupakan pokok-pokok permasalahan skripsi 
yang disajikan dalam bentuk bab I sampai bab V, yaitu: 
Bab pertama yaitu berupa pendahuluan, merupakan bab yang berisi latar 
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua yaitu berupa Landasan Teori, landasan teori peran guru 
pendamping, meliputi pengertian peran guru pendamping  menurut para ahli dan 
urgensi, pengertian dan konsep pembelajaran kelas 1 MI, serta karakteristik anak 
usia SD/MI. 
Bab ketiga yaitu berupa Metode Penelitian, dalam bab ini berisi tentang 
jenis penelitian, lokasi penelitian, objek dan sumber penelitian, teknik 





Bab keempat yaitu pembahasan hasil penelitian, yang terdiri dari 
gambaran umum sekolah, profil Madrasah Ibtidaiyah YA BAKII Kesugihan 01, 
penyajian data dan analisis data yang nantinya data-data yang peneliti peroleh 
dari peneliti dilakukan. 
Bab kelima yaitu berupa penutup, yang berisi tentang kesimpulan dan 
saran-saran yang diberikan berdasarkan hasil analisis data sebagai langkah-
langkah perbaikan yang berguna bagi peningkatan meningkatkan peran guru 
pendamping dalam pembelajaran di sekolah. 
Bagian akhir skripsi ini akan disajikan daftar pustaka, lampiran-lampiran 






Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan maka didapatkan 
kesimpulan penelitian yaitu guru pendamping memiliki peranan yang sangat 
sentral, baik sebagai perencana, pelaksana, maupun evaluator pembelajaran. Hal 
ini berarati bahwa kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran yang 
berkualitas sangat menentukan keberhasilan pendidikan secara keseluruhan. 
Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada  kemampuan guru, terutama 
dalam memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik secara efektif, dan 
efisien. 
Guru bagi siswa adalah resi spiritual yang mengenyangkan diri dengan 
ilmu. Guru adalah pribadi yang mengagungkan akhlak siswanya. Guru 
merupakan pribadi penuh cinta terhadap anak-anaknya (siswanya). Hidup dan 
matinya pembelajaran bergantung sepenuhnya kepada guru. Guru merupakan 
pembangkit listrik kehidupan siswa di masa depan.  
Guru merupakan pemimpin bagi murid-muridnya. Guru adalah pelayan 
bagi murid-muridnya. Guru adalah orang terdepan dalam member contoh 
sekaligus juga member motivasi atau dorongan kepada murid-muridnya. Di 
sinilah peran dan fungsi guru begitu mulia yang kedudukannya menyamai rasul 
Allah Swt. yang diutus pada suatu kaum (umat manusia). 
Melaksanakan peran sebagai pembantu guru atau wali kelas dalam 
pembelajaran Siswa Kelas 1 pada MI YA BAKII Kesugihan 01 Kabupaten 
  
Cilacap Tahun Pembelajaran 2017/2018. Dalam konteks pendidikan 
dasar/madrasah atau SD/MI secara umum guru pendamping menjalankan fungsi 
yang sama seperti halnya guru utama, hal yang membedakan adalah kewenangan 
dalam penyelenggaraan pembelajaran. Peran utama dalam melaksanakan 
pembelajaran siswa kelas 1 tetap dilaksanakan oleh guru utama, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. 
Sedangkan guru pendamping lebih berperan dalam pelaksanaan pembelajaran 
dan evaluasi hasil belajara siswa. 
Berdasarkan aspek peran yang dilakukan oleh guru pendamping 
mencakup: 
1. Peran sebagai Fasilitator, guru pendamping membantu siswa untuk lebih 
memahami makna/arti pada setiap pokok materi yang disampaikan. Dalam 
pelaksanaan peran sebagai fasilitator guru dan guru pendamping 
berkolaborasi untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 
sehingga siswa mudah menerima materi pelajaran, dengan membantu siswa 
mengeja dan memahami bacaan, serta memberikan contoh-contoh yang 
mudah dipahami oleh siswa. Siswa memahami arti/makna pada setiap materi 
pelajaran. 
2. Peran sebagai Motivator, dalam melaksanakan peran sebagai motivator guru 
pendamping dan guru atau wali kelas melakukan kolaborasi untuk 
meningkatkan keikutsertaan siswa atau partisipasi siswa dalam pembelajaran 
dengan strategi pembelajaran yang dinamis sehingga siswa lebih termotivasi 
untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar serta berani tampil di depan kelas. 
  
3. Peran sebagai Inspirator, dalam melaksanakan peran sebagai inspirator, guru 
pendamping membantu mendorong siswa untuk semangat dalam mengikuti 
pelajaran, berani menunjukan bakat dan kemampuannya, berani tampil di 
depan kelas serta aktif dan mandiri di dalam kelas dengan memberikan 
contoh-contoh berpenampilan dan perilaku yang baik dihadapan siswa, serta 
sifat-sifat yang dapat ditiru oleh siswa 
4. Peran sebagai Inovator, dalam melaksanakan peran sebagai inovator guru dan 
guru pendamping berkolaborasi dalam mengembangkan model pembelajaran 
yang efektif dan mengembangkan model partisipasi siswa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan temuan penelitian maka dapat diberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan pembinaan terhadap guru pendamping, baik oleh guru 
maupun oleh kepala sekolah agar dapat lebih memahami karakteristik dan 
dasar kemampuan setiap siswa 
2. Perlunya meningkatkan kolaborasi antara guru dan guru pendamping untuk 
menciptakan strategi pembelajaran yang efektif.  
3. Perlu adanya peningkatan kapasitas guru pendamping dalam menyusun 
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan mengembangkan sikap dan 
keteladanan bagi siswa 
 
C. Kata Penutup 
Puji syukur peneliti panjatkan kehadiran Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmatNya. Shalawat dan salam senantiasa peneliti haturkan 
  
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabatnya. Sehingga dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik. 
 Peneliti merasa penulisan skripsi masih jauh dari kesempurnaan 
namun penulis berharap semoga skripsi ini memberikan tambahan pengetahuan 
dan menjadi sambungan dalam dunia pendidikan. 
 Dari kekurangan  skripsi ini peneliti mengharapkan kritik dan saran 
yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Terimakasih peneliti haturkan 
kepada semua pihak yang telah membantu dan partisipasinya yang diberikan 
demi terselesaikan skripsi ini. 
 Kesempurnaan hanyalah milik Allah peneliti berharap semoga skripsi 
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